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ABSTRAK 

 

 Kabupaten Pekalongan adalah salah satu kabupaten yang rawan akan 

terjadinya bencana banjir. Menurut data yang dihimpun oleh BPBD Kabupaten 

Pekalongan sepanjang tahun 2021, daerah ini mengalami bencana banjir sebanyak 

33 kejadian. Untuk menanggulangi dan mencegah banyaknya kerugian akibat 

banjir tersebut, perlu dilakukan suatu kajian risiko bencana. Sehingga, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui alur pengkajian risiko (R) bencana banjir dengan 

menggunakan data ancaman (H), kerentanan (V), dan kapasitas (C) di Kecamatan 

Siwalan dan untuk mengetahui model risiko (R) bencana banjir dengan 

memanfaatkan data ancaman (H), kerentanan (V), dan kapasitas (C) di Kecamatan 

Siwalan. Kajian risiko bencana adalah suatu perangkat yang dapat digunakan untuk 

memperkirakan peluang serta tingkat kerugian bencana di suatu wilayah. 

Komponen penyusun peta risiko terdiri dari peta ancaman, kerentanan, dan 

kapasitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah skoring dan 

pembobotan dengan mengacu pada Perka BNPB No.02 Tahun 2012, AHP, hasil 

wawancara, dan jurnal-jurnal penelitian terdahulu.  Penggabungan antara peta 

ancaman, kerentanan, dan kapasitas dilakukan dengan menggunakan matriks VCA. 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menggunakan matriks VCA, diperoleh nilai 

risiko banjir rendah dengan luas wilayah 7,147 km2 atau 25,220%, kelas risiko 

sedang dengan luas 6,267 km2 atau 22,116%, dan kelas risiko tinggi dengan luas 

14,923 km2 atau sebesar 52,663% dari total wilayah keseluruhan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa wilayah Kecamatan Siwalan didominasi oleh kelas risiko 

banjir tinggi.  

Kata kunci: Ancaman, Kerentanan, Kapasitas, Risiko 
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ABSTRACT  

 

Pekalongan Regency is one of the districts that are prone to flooding. 

According to data compiled by BPBD Pekalongan Regency throughout 2021, this 

area experienced 33 flood disasters. To cope with and prevent the large number of 

losses due to the flood, it is necessary to conduct a disaster risk study. Thus, this 

study aims to determine the flow of flood risk assessment (R) using hazard data (H), 

vulnerability (V), and capacity (C) in Siwalan District and to determine the risk 

model (R) of flood disasters by utilizing hazard threat data (H), vulnerability (V), 

and capacity (C) in Siwalan District. Disaster risk assessment is a tool that can be 

used to estimate the opportunities and levels of disaster losses in an area. The 

components that make up the risk map consist of a map of threats, vulnerabilities, 

and capacities. The method used in this study is scoring and weighting with 

reference to Perka BNPB No. 02 of 2012, AHP, interviews, and previous research 

journals. The integration of the threat, vulnerability, and capacity maps is done 

using the VCA matrix. Based on the results of research analysis using the VCA 

matrix, the low flood risk value with an area of 7,147 km2 or 25,220%, medium risk 

class with an area of 6,267 km2 or 22,116%, and highrisk class with an area of 

14,923 km2 or 52,663% of the total area. These results indicate that the Siwalan 

sub-district is dominated by high flood risk classes. 

Keywords: Hazards, Vulnerability, Capacity, Risk 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Bencana banjir adalah salah satu bencana dengan frekuensi kejadian yang 

relatif banyak di Indonesia. Dilansir dari data yang telah dihimpun oleh Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) Indonesia, sepanjang 1 Januari s.d 28 

Desember tahun 2021, bencana alam yang terjadi di Indonesia mencapai 3058 

kejadian. Bencana banjir mendominasi kejadian bencana alam di Indonesia dengan 

total 1288 kejadian atau 42,1%. Selanjutnya, sejak awal tahun hingga 6 Desember 

tahun 2022, BNPB kembali mencatat jumlah kejadian bencana alam di Indonesia 

sebanyak 3322. Banjir kembali mendominasi kejadian bencana alam dengan total 

1424 kejadian sepanjang tahun 2022 tersebut. Sementara itu, sepanjang tahun 2021, 

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia mencatat bahwa Provinsi dengan kejadian 

banjir paling banyak terjadi di Provinsi Aceh sebanyak 1435 kejadian, Provinsi 

Jawa Tengah sebanyak 1249 kejadian, dan Provinsi Jawa Barat sebanyak 1193 

kejadian (BNPB, 2021).  

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu dari 35 kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah. Lokasinya berada di wilayah pesisir utara dan memanjang 

ke selatan, dengan pusat pemerintahan adalah Kecamatan Kajen. Luas wilayah 

Kabupaten Pekalongan adalah 836,13 km2 yang terbagi menjadi 19 kecamatan, 272 

desa, dan 13 kelurahan (Sauda dkk, 2019). Menurut data yang dihimpun oleh BPBD 

Kabupaten Pekalongan sepanjang tahun 2021, daerah ini mengalami bencana banjir 

sebanyak 33 kejadian. Dilansir dari Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) 

BNPB, banjir tersebut terus mengalami peningkatan.  Sepanjang bulan Januari s.d 

bulan Februari tahun 2022, Kabupaten Pekalongan telah mengalami 21 kejadian 

banjir yang tersebar di beberapa wilayah yang meliputi Desa Pesanggrahan, Desa 

Bulakpelem, Desa Sumublor, Desa Bulaksari, Desa Galang Pengampon, Desa 

Kutosari, dan Desa Gutomo. Banjir tersebut diakibatkan oleh hujan lebat yang 

terjadi sehingga mengakibatkan sungai di sekitar permukiman warga meluap dan 

berbagai jenis perubahan penggunaan lahan yang sangat mempengaruhi intensitas 

banjir (Ebabu, 2021).  
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Permasalahan banjir di Kabupaten Pekalongan belum terselesaikan. 

Masalah banjir ini dapat dicegah salah satunya dengan melakukan kajian risiko 

bencana (Ujung dkk, 2019). Kajian risiko bencana adalah suatu perangkat yang 

dapat digunakan untuk memperkirakan peluang serta tingkat kerugian bencana di 

suatu wilayah. Kerugian tersebut dapat berupa kematian, luka-luka, sakit, jiwa yang 

terancam, hilangnya rasa aman, kerusakan, kehilangan harta benda, dan 

terganggunya aktivitas masyarakat (Widyantoro dan Fadly, 2021). Risiko bencana 

banjir dapat dikurangi dengan melakukan berbagai tindakan mitigasi. Sebagaimana 

diindikasikan oleh Bakornas PB bahwa mitigasi pengurangan risiko bencana 

sebaiknya dilakukan dengan lebih menekankan pada aspek kerentanan daripada 

aspek bahaya. Tingkat risiko menunjukkan kemampuan daerah dalam memitigasi 

dampak dari kerugian yang ditimbulkan. Pengkajian risiko bencana dihitung 

berdasarkan pada tiga komponen utama, yakni ancaman (H), kerentanan (V), dan 

kapasitas (V). Jika nilai suatu kapasitas (C) semakin besar, maka akan memperkecil 

nilai ancaman (H), kerentanan (V), dan risiko bencana (R) di suatu daerah (BNPB, 

2016).  

Sesuai dengan buku kajian bencana BPBD Kabupaten Pekalongan dengan 

unit kajian terkecil hingga tingkat kecamatan, wilayah Kecamatan Siwalan berada 

pada kelas risiko banjir tinggi. Klasifikasi ancaman banjir sesuai dengan hasil 

analisa BPBD tahun 2021 tersebut berada dalam kelas tinggi, namun untuk 

kerentanan berada dalam kelas sedang dan kapasitas dalam kelas rendah. 

Berdasarkan pada hasil kajian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

risiko bencana banjir dengan skala yang lebih besar hingga tingkat RW. Kajian 

risiko banjir pada penelitian dilakukan dengan memanfaatkan bidang kajian Sistem 

Informasi Geografis (SIG). Adapun metode yang digunakan adalah Analytical 

Hierarchy Process (AHP) terhadap indikator-indikator banjir seperti curah hujan, 

kemiringan lahan, tutupan lahan, Topographic Wetness Index (TWI), jenis tanah, 

dan data historis kejadian banjir. Dalam menentukan klasifikasi tingkat kerentanan 

dan kapasitas bencana banjir di Kecamatan Siwalan, digunakan PERKA BNPB No. 

02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana. Selanjutnya, 

memberikan skor pada setiap data yang telah diperoleh (Muhammad, 2021). Untuk 

menentukan adanya kesesuaian indeks yang sudah diperoleh pada metode AHP 
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sebelumnya, digunakan matriks Vulnerability Capacity Analysis (Matriks VCA) 

(Salahuddin dkk, 2022).  

Adanya pemanfaatan Sistem Informasi Geografis tersebut dapat 

memudahkan penyampaian informasi kewilayahan khususnya berkaitan dengan 

penentuan tingkat risiko banjir. Adanya informasi baru yang diperoleh dari hasil 

kajian dapat dianalisis untuk mengidentifikasi daerah mana saja yang sering terjadi 

banjir. Urgensi pembuatan peta risiko bencana ini sangatlah penting karena dapat 

menjadi dasar bagi suatu daerah untuk merumuskan kebijakan penanggulangan 

bencana banjir. Berdasarkan pada permasalahan-permasalahan yang telah dibahas 

pada paragraf sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian 

risiko (R) bencana banjir di Kecamatan Siwalan, Kabupaten Pekalongan.  

I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana analisis hasil pemetaan ancaman (H), kerentanan (V), dan 

kapasitas (C) bencana banjir di Kabupaten Pekalongan berdasarkan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Perka BNPB No.2 Tahun 2012?  

2. Bagaimana analisis hasil pemetaan risiko bencana (R) banjir di Kecamatan 

Siwalan dengan menggunakan matriks Vulnerability Capacity Analysis 

(VCA)? 

I.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

I.3.1 Tujuan 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui hasil pemetaan ancaman (H), kerentanan (V), dan 

kapasitas (C) bencana banjir di Kabupaten Pekalongan berdasarkan pada 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Perka BNPB No.2 Tahun 

2012.  

2. Untuk mengetahui pemetaan risiko (R) bencana banjir dengan 

memanfaatkan data ancaman (H), kerentanan (V), dan kapasitas (C) 

menggunakan matriks Vulnerability Capacity Analysis (VCA) di 

Kecamatan Siwalan.  
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I.3.2 Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:  

1. Manfaat bagi penulis  

Penelitian ini membantu penulis dalam melakukan analisis studi risiko 

banjir di Kecamatan Siwalan, Kabupaten Pekalongan dengan 

memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (SIG) sebagai metode penelitian 

yang sesuai dengan disiplin ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan. 

2. Manfaat bagi pemerintah  

Hasil kajian ini bertujuan untuk memberikan gambaran kepada pemerintah 

tentang daerah yang berisiko banjir di Kecamatan Siwalan, Kabupaten 

Pekalongan dan membantu pemerintah dalam menentukan tindakan yang 

tepat untuk menangani bencana tersebut. Pemetaan bencana juga berfungsi 

untuk merespon besarnya dampak dan kerugian yang ditimbulkan, sehingga 

dapat dilakukan perencanaan yang matang untuk program pasca bencana. 

3. Manfaat bagi masyarakat 

Melalui hasil penelitian ini, dapat meningkatkan kesadaran dan 

kewaspadaan masyarakat terhadap kondisi lingkungan disekitarnya yang 

berpotensi mengalami bencana banjir berdasarkan pada hasil pemetaan 

risiko bencana banjir tersebut. 

I.4 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:  

1. Wilayah yang menjadi tempat atau objek dalam penelitian adalah 

Kecamatan Siwalan, Kabupaten Pekalongan dengan unit penelitian terkecil 

adalah tingkat Rukun Warga (RW). Penelitian ini menghasilkan peta dengan 

skala informasi 1:5000.   

2. Penelitian ini mengkaji tentang risiko bencana banjir di Kecamatan Siwalan.  

3. Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 

skoring dan pembobotan dalam menentukan daerah-daerah yang berisiko 

banjir.  

4. Parameter peta ancaman banjir adalah curah hujan, penggunaan lahan, 

kelerengan, jenis tanah, data historis kejadian banjir, dan Topographic 

Wetness Index (TWI). 
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5. Parameter peta kerentanan adalah kerentanan sosial, kerentanan fisik, 

kerentanan lingkungan, dan kerentanan ekonomi sesuai dengan Perka 

BNPB No. 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko 

Bencana dan berdasarkan pada jurnal-jurnal penelitian lainnya.  

6. Parameter yang digunakan dalam pembuatan peta kapasitas adalah 

ketahanan daerah dan kesiapsiagaan masyarakat.  

7. Penilaian pemetaan risiko bencana banjir menggunakan kesesuaian matriks 

VCA.  

8. Validasi peta ancaman bencana banjir didasarkan pada data kejadian banjir 

yang diperoleh dari BPBD Kabupaten Pekalongan tahun 2021-2022 dan 

hasil wawancara kepada pihak perangkat desa, sedangkan validasi peta 

risiko didasarkan pada hasil kajian bencana BPBD Kabupaten Pekalongan.  

I.5 Sistematika Penulisan Penelitian 

Adapun sistematika penulisan penelitian meliputi:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I mengulas tentang latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan 

permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, batasan permasalahan dan 

sistematika penulisan penelitian. 

 BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mengulas ringkasan teori yang digunakan dalam penelitian. Kajian 

teori tersebut meliputi definisi banjir, risiko bencana banjir, dan definisi dari 

metode Sistem Informasi Geografis.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan alat dan bahan yang digunakan, diagram alir penelitian, 

dan tahapan penelitian.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil proses penelitian sebelumnya dan membahas 

hasil yang diperoleh secara rinci. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran penulis untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi. 
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